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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh pola komunikasi kepala sekolah terhadap pengembangan
literasi digital dan kreativitas guru di Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana
peran pola komunikasi kepala sekolah dapat meningkatkan kemampuan literasi digital dan mendorong
kreativitas guru dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode kuantitatif, data dikumpulkan
melalui survei yang melibatkan sejumlah guru sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pola komunikasi kepala sekolah dengan peningkatan literasi digital
dan kreativitas guru. Pola komunikasi yang efektif dari kepala sekolah dapat memfasilitasi pertukaran
informasi dan pengalaman terkait teknologi digital, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan inovasi di sekolah dasar. Penelitian ini menekankan pentingnya peran kepala sekolah
dalam mendorong dan mendukung pengembangan profesional guru melalui komunikasi yang baik dan
strategi yang tepat.

Kata Kunci: Pola komunikasi, kepala sekolah, literasi digital, kreativitas guru, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pembangunan suatu bangsa, (Irianto, 2017).
Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan paradigma
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dalam dunia pendidikan, (Anshori, 2017). Literasi digital menjadi salah satu aspek kritis dalam
mendukung efektivitas pembelajaran dan peningkatan kualitas guru dalam menghadapi tantangan
zaman yang terus berubah, (Abdi, 2020). Literasi digital adalah gabungan dari dua konsep, yaitu
"literasi” dan "digital". Literasi merujuk pada kemampuan individu untuk membaca, memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara kritis. Sementara itu, "digital” mengacu pada
teknologi dan lingkungan digital, termasuk perangkat dan platform digital (Wardhana, 2020). Jadi,
literasi digital merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, dan
berinteraksi dengan informasi yang disajikan dalam bentuk digital, seperti teks, gambar, audio, dan
video, dengan kemampuan untuk menganalisis informasi secara kritis, memahami implikasi
teknologi, dan menjaga keamanan serta privasi dalam lingkungan digital.

Literasi digital adalah kemampuan vital dalam era modern yang membekali individu dengan
keterampilan untuk beroperasi, berinteraksi, dan memahami lingkungan yang semakin terhubung
melalui teknologi digital (Aswita et al., 2022). Lebih dari sekadar penguasaan teknis terhadap
perangkat dan aplikasi, literasi digital melibatkan pemahaman yang dalam tentang berbagai aspek
dunia digital. Ini mencakup kemampuan untuk menavigasi dengan percaya diri dalam kompleksitas
teknologi, mampu memilah informasi yang valid dari yang tidak, serta memahami dampak sosial
dan etis dari penggunaan teknologi. Literasi digital adalah pintu gerbang untuk partisipasi yang
efektif dalam pendidikan modern, dunia kerja yang semakin digital, dan komunitas global yang
terhubung melalui jaringan online (Hidayatullah, 2018). Kemampuan ini juga membantu individu
untuk mengembangkan pandangan kritis terhadap informasi, menciptakan konten yang bermakna,
dan mengadaptasi diri dengan perubahan teknologi yang tak henti. Oleh karena itu, literasi digital
memiliki arti yang mendalam dalam membentuk cara kita berinteraksi dengan dunia yang semakin
terhubung secara digital.

Literasi digital merupakan jembatan penting menuju pengertian dan penguasaan terhadap
dunia yang semakin terkoneksi secara digital (Astuti, 2021). Lebih daripada sekadar menguasai
perangkat dan aplikasi, literasi digital mencakup kemampuan untuk mengoperasikan, memahami,
dan berinteraksi dengan teknologi digital secara efektif. Ini melibatkan kemampuan teknis, seperti
penguasaan terhadap perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga meliputi kemampuan Kritis
untuk memilah dan mengevaluasi informasi digital. Ada beberapa indikator dari litersi digital
menurut (Rahayu & Mayasari, 2018) yang harus dicapai agar mampu mencapai tujuan dari literasi
digital yaitu: 1) etika digital 2) budaya digital 3) keterampilan digital 4) keamanan digital.

Literasi digital mengarah pada kemampuan individu untuk menggunakan, memahami, dan
berpartisipasi dalam dunia digital dengan efektif. Ini mencakup keterampilan seperti
mengoperasikan perangkat dan aplikasi digital, menilai keandalan informasi online, serta
berkolaborasi dan berkomunikasi secara online (Ariani et al., 2023). Dalam penelitian ini, literasi
digital didefinisikan sebagai kemampuan guru untuk memanfaatkan teknologi digital dalam
pembelajaran dan mengembangkan keterampilan serta pengetahuan yang diperlukan untuk
mengajar dengan efektif dalam era digital.

Literasi digital yang kuat memberi guru kemampuan untuk mengeksplorasi berbagai alat
dan sumber daya digital, sehingga memungkinkan mereka untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa (Demmanggasa et al., 2023). Guru yang
memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu untuk mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran mereka, merancang proyek-proyek yang menantang, dan mengadaptasi metode
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pengajaran tradisional menjadi lebih dinamis dan interaktif (Rohman & Hendra, 2023). Oleh karena
itu, kepala sekolah yang memfasilitasi pengembangan literasi digital guru juga secara tidak
langsung mendukung peningkatan kreativitas mereka dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran yang memotivasi dan membangun keterampilan siswa di era digital.

Kreativitas guru merujuk pada kemampuan guru untuk menghasilkan ide-ide baru, solusi-
solusi inovatif, dan pendekatan-pendekatan yang orisinal dalam proses pengajaran dan
pembelajaran. Hal ini melibatkan kemampuan untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang,
berpikir secara fleksibel, dan mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan secara kreatif dalam
konteks Pendidikan (Nurulpaik et al., 2022). Guru yang kreatif cenderung menggunakan imajinasi
mereka untuk merancang pengalaman belajar yang menarik dan efektif, memfasilitasi eksplorasi
dan pemecahan masalah siswa, serta menciptakan lingkungan kelas yang memungkinkan ekspresi
dan kolaborasi (Daswati & Fitriani, 2023). Kreativitas guru juga mencakup kemampuan untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pembelajaran yang berubah, serta untuk
menyesuaikan metode pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa (Sumantri,
2019). Selain itu, kreativitas guru juga melibatkan kemampuan untuk berpikir di luar kotak dan
menciptakan solusi inovatif untuk tantangan pendidikan yang kompleks (Ananda et al., 2023).
Mereka dapat merancang proyek-proyek Kkolaboratif, simulasi, atau eksperimen yang
memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks
dunia nyata. Guru kreatif juga mungkin mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi melalui pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada proyek atau masalah (Zubaidah, 2016).

Kreativitas guru juga mencakup kemampuan untuk terus belajar dan berinovasi dalam
praktik pengajaran mereka. Mereka mungkin mencari pelatihan tambahan, menjelajahi literatur
terbaru dalam bidang pendidikan, atau berkolaborasi dengan rekan-rekan sejawat untuk berbagi ide
dan praktik terbaik (Aksenta et al., 2023). Dengan demikian, kreativitas guru bukan hanya tentang
menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik untuk siswa, tetapi juga tentang menjadi
pemimpin dalam merancang pendidikan yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan masa depan.

Kreativitas guru merupakan kemampuan guru untuk menghasilkan ide-ide baru,
pendekatan-pendekatan inovatif, dan solusi-solusi kreatif dalam konteks pembelajaran dan
pengajaran. Indikator kreativitas guru dapat diuraikan menjadi beberapa aspek yang mencakup
kelancaran, keluwesan, keaslian, elaborasi, dan redefinisi (Ghifar et al., 2019).

Pengembangan literasi digital dan kreativitas di kalangan guru menjadi suatu keharusan
mengingat pentingnya teknologi digital dalam mendukung proses pembelajaran (Demmanggasa et
al., 2023). Namun setelah peneliti melakukan observasi, ditemukan beberapa kendala terkait literasi
digital guru di sekolah. Beberapa permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah guru sering
tidak menyelesaikan administrasi yang berkaitan dengan data digital diantaranya memasukkan nilai
ke dalam e-rapor.

Penerapan teknologi dalam administrasi sekolah telah mempermudah pengelolaan data dan
penilaian siswa melalui e-rapor, (Prasetyo et al., 2023). Namun, seringkali terjadi bahwa beberapa
guru menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan administrasi yang berkaitan dengan data digital,
termasuk kesulitan dalam memasukkan nilai ke dalam e-rapor. Hal ini dapat menyebabkan
ketidakakuratan data dan kesulitan bagi pihak sekolah dalam melakukan analisis akademik yang
tepat. Kemudian, ketergantungan guru terhadap operator sekolah membuat guru sering tidak bisa
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login ke akun yang bersifat pribadi, contohnya login ke aplikasi PMM. Seiring dengan
perkembangan teknologi, banyak sekolah telah mengadopsi berbagai aplikasi dan platform digital
untuk keperluan administrasi dan pembelajaran (Purnasari et al., 2022), salah satunya adalah
aplikasi PMM. Namun, terdapat kendala ketika guru mengalami ketergantungan pada operator
sekolah untuk mengakses akun yang bersifat pribadi, seperti login ke aplikasi PMM. Keterbatasan
akses ini dapat menghambat guru dalam memanfaatkan sumber daya digital yang tersedia untuk
mendukung proses pembelajaran.

Kurang menguasai IT juga menjadi kendala, sehingga guru kesulitan dalam membuat media
pembelajaran multimedia interaktif. Penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif telah
terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa (Manurung, 2020). Namun,
kurangnya penguasaan guru terhadap teknologi informasi dapat menjadi hambatan dalam
menciptakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Ketidaktahuan dalam menggunakan
perangkat lunak atau aplikasi multimedia yang tepat serta kemampuan desain yang terbatas dapat
menghambat Kkreativitas guru dalam menyusun materi pembelajaran yang inovatif, (Akbar et al.,
2023).

Terbatasnya sumber daya digital dan infrastruktur di sekolah menjadi masalah karena
kegiatan pengembangan literasi digital guru dapat terhambat oleh terbatasnya sumber daya digital
dan infrastruktur yang ada di sekolah. Beberapa sekolah tidak memiliki akses internet yang
memadai, ketersediaan perangkat komputer, atau fasilitas pendukung lainnya, sehingga membatasi
guru untuk mengembangkan kemampuan literasi digital mereka.

Kurangnya dukungan dan motivasi dari kepala sekolah dalam meningkatkan literasi digital
guru. Pentingnya dukungan dari kepala sekolah dalam menggalakkan literasi digital guru tidak bisa
diabaikan. Jika kepala sekolah tidak memberikan perhatian dan motivasi yang cukup kepada guru
untuk mengembangkan literasi digital, hal ini dapat mengurangi minat dan semangat guru dalam
mempelajari dan mengimplementasikan teknologi digital dalam pembelajaran.

Seiring dengan perubahan zaman, generasi guru yang berbeda memiliki tingkat literasi
digital yang beragam. Beberapa guru yang lebih muda mungkin lebih terbiasa dengan teknologi
digital, sementara guru yang lebih tua menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan
perkembangan teknologi baru. Hal ini dapat menciptakan kesenjangan literasi digital di antara guru-
guru, yang perlu ditangani dengan pendekatan komunikasi yang berbeda.

Perkembangan teknologi yang pesat menuntut guru untuk terus mengikuti tren dan inovasi
baru agar tetap relevan dalam mengajar, (Mursid & Yulia, 2019). Namun, menghadapi perubahan
teknologi yang cepat ini bisa menjadi tantangan tersendiri bagi guru, terutama bagi mereka yang
tidak memiliki akses atau waktu yang cukup untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan
literasi digital.

Beberapa guru belum sepenuhnya menyadari pentingnya literasi digital dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran. Kekurangan kesadaran ini dapat menghambat
minat guru dalam mengembangkan kemampuan literasi digital, sehingga perlu ada upaya untuk
meningkatkan pemahaman mereka akan manfaat dan urgensi literasi digital.

Kurangnya program pelatihan dan pengembangan literasi digital yang berkelanjutan di
sekolah dapat menyebabkan kesenjangan antara guru yang sudah mahir dengan yang masih awam
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dalam hal teknologi digital, (Hilir, 2021). Program pelatihan yang efektif dan berkesinambungan
dapat membantu guru meningkatkan kompetensi digital mereka secara berkelanjutan. Guru yang
berada di perkotaan mungkin memiliki lebih banyak akses dan kesempatan untuk mengembangkan
literasi digital mereka daripada guru yang berada di daerah terpencil. Perbedaan ini dapat
memperburuk kesenjangan dalam kualitas pendidikan dan pembelajaran antara kedua wilayah
tersebut.

Rendahnya motivasi guru untuk meningkatkan literasi digital karena kurangnya insentif atau
apresiasi. Kurangnya insentif atau apresiasi dari pihak sekolah atau pemerintah terhadap guru yang
mengembangkan kemampuan literasi digital dapat mengurangi motivasi mereka untuk aktif belajar
dan mengadopsi teknologi digital dalam pembelajaran, (Nurrochman et al., 2023).

Keterbatasan waktu dan isi kurikulum yang padat seringkali membuat guru enggan untuk
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, karena dianggap memerlukan lebih banyak waktu
dan upaya untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum yang sudah ditentukan. Dalam
beberapa kasus, orang tua mungkin merasa tidak nyaman atau tidak mendukung penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, (Jamadi, 2021). Ketidaksetujuan ini juga mempengaruhi keputusan
guru dalam mengadopsi teknologi digital dalam kelas.

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran juga membawa risiko keamanan dan
privasi (Rahmawati, 2023). Beberapa guru ragu untuk menggunakan teknologi karena khawatir
tentang potensi pelanggaran data atau masalah keamanan lainnya. Tersedianya banyak sumber daya
digital yang beragam membuat guru perlu memiliki keterampilan dalam memilih dan menilai
sumber daya yang sesuai dan berkualitas. Ketidakmampuan dalam melakukan hal ini dapat
menyebabkan penggunaan sumber daya yang kurang efektif atau tidak relevan dalam proses
pembelajaran.

Meskipun teknologi dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
inklusif bagi siswa dengan berbagai kebutuhan, tetapi beberapa guru mungkin belum sepenuhnya
memahami atau yakin tentang bagaimana mengimplementasikan teknologi dengan cara yang paling
inklusif, (Dahlan et al., 2023). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran seringkali mengurangi
interaksi langsung antara guru dan siswa. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas dan efektivitas
proses pembelajaran, terutama jika guru tidak mampu mengoptimalkan penggunaan teknologi
untuk mendorong partisipasi dan interaksi yang aktif dari siswa.

Perbedaan persepsi dan pandangan antara kepala sekolah dan guru terkait pentingnya literasi
digital dalam proses pembelajaran dapat menjadi hambatan dalam mengimplementasikan kebijakan
dan program pengembangan literasi digital yang efektif di sekolah. Kesinambungan dalam
mengatasi permasalahan tersebut akan menjadi kunci keberhasilan dalam pengembangan literasi
digital guru dan kemajuan pendidikan secara keseluruhan. Peran kepala sekolah dalam memberikan
dukungan dan motivasi kepada guru untuk mengembangkan literasi digital tidak boleh diabaikan.
Pola komunikasi kepala sekolah yang kurang memberikan apresiasi atau tidak menyediakan
kesempatan pengembangan literasi digital dapat mempengaruhi motivasi guru dalam mengadopsi
teknologi dalam pembelajaran (Sumarni et al., 2022).

Pola komunikasi kepala sekolah merujuk pada cara kepala sekolah berinteraksi,
berkomunikasi, dan membangun hubungan dengan anggota staf, siswa, orang tua/wali, serta pihak-
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pihak terkait lainnya di lingkungan sekolah. Ini mencakup berbagai strategi komunikasi yang
digunakan oleh kepala sekolah untuk menyampaikan informasi, tujuan, kebijakan, dan harapan
kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan sekolah (Anggal et al., 2020). Pola komunikasi
kepala sekolah mencakup aspek verbal dan non-verbal, termasuk pertemuan langsung, surat, email,
pertemuan orang tua-guru, dan penggunaan media sosial atau platform digital lainnya (Iska, 2021).
Pola komunikasi yang efektif dari seorang kepala sekolah dapat menciptakan iklim yang positif dan
kolaboratif di sekolah, mendorong partisipasi aktif dari semua stakeholder, serta mempromosikan
pemahaman bersama dan pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan (Mardizal & Jalinus,
2023).

Pola komunikasi kepala sekolah yang efektif dapat memiliki pengaruh besar terhadap
pengembangan literasi digital dan kreativitas guru di sekolah. Kepala sekolah yang mengadopsi
pola komunikasi terbuka dan inklusif cenderung memfasilitasi pertukaran informasi dan
pengalaman terkait teknologi digital di antara staf pengajar (Rahmi et al., 2023). Mereka mungkin
menyelenggarakan workshop, seminar, atau sesi pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
literasi digital guru dengan memperkenalkan mereka pada alat-alat dan praktik-praktik terbaru
dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran. Selain itu, pola komunikasi yang mendorong
kolaborasi dan inovasi dapat memicu kreativitas guru. Ketika kepala sekolah memberikan ruang
untuk berbagi ide-ide dan eksperimen dengan pendekatan pembelajaran yang berbeda, guru merasa
didukung untuk mengeksplorasi kreativitas mereka (Nisaa’Shabrina et al., 2024). Misalnya, dengan
mengadakan pertemuan reguler atau forum diskusi yang memfasilitasi pertukaran gagasan dan
praktik terbaik dalam penggunaan teknologi dalam pengajaran, kepala sekolah dapat mendorong
pengembangan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan menarik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif, khususnya
mengadopsi analisis jalur. Analisis jalur adalah teknik yang digunakan untuk mengevaluasi
hubungan kausal antara satu set variabel independen dan variabel dependen dalam suatu rangkaian
sebab dan akibat. Dalam konteks penelitian ini, variabel independen yang diteliti adalah pola
komunikasi kepala sekolah (X), sedangkan variabel dependen terdiri dari literasi digital (Y1) dan
kreativitas guru (Y2). Desain penelitian ini dirancang untuk menjelaskan bagaimana pola
komunikasi yang diterapkan oleh kepala sekolah memengaruhi pengembangan literasi digital dan
kreativitas guru. Dengan demikian, desain penelitian menunjukkan bahwa variabel X, yaitu pola
komunikasi kepala sekolah, memiliki jalur hubungan langsung dengan variabel Y1 (literasi digital)
dan Y2 (kreativitas guru).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SD Negeri 7 Insit, yang berjumlah 10
orang. Sementara itu, sampel penelitian diambil menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus,
di mana seluruh anggota populasi diinvestigasi untuk mendapatkan informasi yang komprehensif
dan representatif. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini terdiri dari seluruh populasi yang
ada, yaitu 10 orang guru di SD Negeri 7 Insit. Dalam penelitian ini, variabel independen yang
menjadi fokus adalah pola komunikasi kepala sekolah, yang diharapkan memengaruhi variabel
dependen, yaitu literasi digital dan kreativitas guru. Variabel dependen sendiri adalah variabel yang
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bergantung pada variabel independen, di mana perubahan dalam pola komunikasi kepala sekolah
diharapkan dapat memberikan dampak terhadap literasi digital dan kreativitas para guru.

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian.
Kuesioner ini berisi serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk mengumpulkan informasi dari
responden, terutama dalam hal literasi digital dan kreativitas guru. Kuesioner dapat disampaikan
dalam bentuk tulisan atau elektronik, dan digunakan untuk mendapatkan tanggapan, pendapat, serta
perilaku subjek penelitian. Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner dan lembar observasi, yang
digunakan untuk mengukur literasi digital guru dan kreativitas guru. Kisi-kisi kuesioner mencakup
indikator-indikator spesifik yang terkait dengan literasi digital dan kreativitas, seperti kemampuan
mengoperasikan ICT, berpikir kreatif, dan berkomunikasi melalui teknologi digital.

Definisi operasional dari setiap variabel juga penting untuk dipahami. Pola komunikasi
kepala sekolah merujuk pada cara kepala sekolah berinteraksi dan membangun hubungan dengan
staf, siswa, dan pihak terkait lainnya. Literasi digital diartikan sebagai kemampuan individu untuk
memahami dan menggunakan teknologi digital secara efektif, sedangkan kreativitas guru mencakup
kemampuan guru dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menciptakan
lingkungan belajar yang menarik.

Dalam analisis data, peneliti melakukan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik data, serta analisis inferensial untuk menarik kesimpulan yang lebih
luas tentang populasi berdasarkan sampel yang diambil. Analisis deskriptif melibatkan penggunaan
statistik deskriptif, seperti mean, median, dan modus, serta teknik grafis untuk memvisualisasikan
data. Uji linearitas juga dilakukan untuk menguji pola hubungan antara variabel independen dan
dependen, dan uji signifikansi koefisien korelasi digunakan untuk menentukan apakah hubungan
antara variabel tersebut signifikan secara statistik.

Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa langkah, dimulai dari perencanaan penelitian
dengan menetapkan tujuan, pengembangan riset, dan pemilihan lokasi. Setelah itu, peneliti akan
mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan observasi interaksi di
sekolah. Selanjutnya, peneliti akan menganalisis data yang diperoleh, baik secara deskriptif maupun
inferensial. Terakhir, kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian akan disusun, diikuti dengan
penulisan laporan penelitian yang terstruktur dengan baik. Dalam keseluruhan proses ini, peneliti
berusaha memastikan bahwa penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman tentang pengaruh pola komunikasi kepala sekolah terhadap literasi digital dan
Kreativitas guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh pola komunikasi kepala sekolah
terhadap pengembangan literasi digital dan kreativitas guru di sekolah dasar. Data dikumpulkan
melalui penggunaan kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan dengan skala jawaban Ya dan Tidak.
Responden penelitian ini terdiri dari 10 guru sekolah dasar yang dipilih sebagai sampel. Kuesioner
dirancang untuk mengukur persepsi guru terhadap pola komunikasi kepala sekolah dan dampaknya
terhadap literasi digital serta kreativitas dalam proses pengajaran. Analisis data akan mencakup
distribusi jawaban terhadap setiap pertanyaan untuk memahami sejauh mana pola komunikasi
kepala sekolah mempengaruhi aspek literasi digital dan kreativitas dalam konteks pendidikan
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sekolah dasar. Pada penelitian ini untuk menentukan hasil akan dilakukan uji prasyarat terlebih
dahulu berupa uji normalitas dan uji linearitas, setlah itu akan dilakukan uji korelasi.

Hasil uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah data jawaban dari kuesioner
berdistribusi normal sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Metode uji normalitas yang umum
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov atau uji Shapiro-Wilk. Berikut adalah hasilnya:

Tabel 1 Uji Normalitas

Variabel p-value
Pola Komunikasi 0.072
Literasi Digital 0.105
Kreativitas Guru 0.091

Dari hasil uji normalitas di atas, p-value untuk semua variabel (Pola Komunikasi, Literasi
Digital, dan Kreativitas Guru) lebih besar dari 0.05, menunjukkan bahwa data pada masing-masing
variabel berdistribusi normal.

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel independen
(Pola Komunikasi) dan variabel dependen (Literasi Digital dan Kreativitas Guru) bersifat linear.
Hasil uji linearitas menunjukkan:

Tabel 2 Uji Linearitas

Model Regresi Durbin-Watson
Pgla Kgmyn_lkaa VS. 1.95
Literasi Digital
Pola Komunikasi vs. 2.02

Kreativitas Guru

Nilai Durbin-Watson yang mendekati 2 menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam
model regresi, menegaskan bahwa hubungan antara Pola Komunikasi dengan Literasi Digital dan
Kreativitas Guru adalah linear.

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara variabel
Pola Komunikasi, Literasi Digital, dan Kreativitas Guru. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Uji Signifikansi Korelasi

Variabel Konfj:]?kasi IE;it;:tzsll Kreativitas Guru
Pola Komunikasi 1 0.723 0.645
Literasi Digital 0.723 1 0.578
Kreativitas Guru 0.645 0.578 1
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Selanjutnya, uji signifikansi koefisien korelasi menunjukkan bahwa semua koefisien
korelasi antara Pola Komunikasi dengan Literasi Digital (0.723) dan Kreativitas Guru (0.645), serta
antara Literasi Digital dengan Kreativitas Guru (0.578), signifikan secara statistik dengan tingkat
signifikansi yang lebih kecil dari 0.05.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi
kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap literasi digital dan kreativitas guru di
sekolah dasar. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, yang
memvalidasi penggunaan uji statistik lanjutan. Uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel independen (pola komunikasi) dan variabel dependen (literasi digital dan kreativitas guru)
bersifat linear, dengan nilai Durbin-Watson mendekati 2 yang menandakan tidak adanya
autokorelasi.

Selanjutnya, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan
antara pola komunikasi kepala sekolah dengan literasi digital (koefisien korelasi 0.723) dan
kreativitas guru (koefisien korelasi 0.645). Korelasi positif ini mengindikasikan bahwa peningkatan
dalam pola komunikasi kepala sekolah berkorelasi dengan peningkatan literasi digital dan
kreativitas guru. Selain itu, terdapat korelasi positif dan signifikan antara literasi digital dan
kreativitas guru (koefisien korelasi 0.578), menunjukkan bahwa guru yang memiliki literasi digital
yang lebih baik cenderung juga lebih kreatif dalam pengajaran.

Karena p-value dalam uji korelasi lebih kecil dari 0.05, hipotesis nol (HO) yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh pola komunikasi kepala sekolah terhadap literasi digital dan kreativitas
guru ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan bahwa ada pengaruh pola
komunikasi kepala sekolah terhadap literasi digital dan kreativitas guru diterima. Ini menegaskan
bahwa pola komunikasi yang efektif dari kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan literasi digital dan kreativitas guru di sekolah dasar yang diteliti.

Hasil ini menyoroti pentingnya peran kepala sekolah dalam mengembangkan komunikasi
yang baik dengan guru untuk meningkatkan kemampuan literasi digital dan kreativitas mereka,
yang pada akhirnya dapat memperbaiki kualitas pendidikan di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh pola komunikasi kepala sekolah
terhadap pengembangan literasi digital dan kreativitas guru di sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola komunikasi kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
literasi digital dan kreativitas guru. Berdasarkan analisis data dari 10 guru sekolah dasar yang
menjadi responden, ditemukan bahwa pola komunikasi yang baik dari kepala sekolah berhubungan
positif dengan peningkatan literasi digital dan kreativitas guru. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal, memungkinkan penggunaan uji statistik yang lebih lanjut. Uji
linearitas juga menegaskan bahwa hubungan antara variabel independen (pola komunikasi) dan
variabel dependen (literasi digital dan kreativitas guru) bersifat linear, dengan nilai Durbin-Watson
mendekati 2, yang menandakan tidak adanya autokorelasi.

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara pola
komunikasi kepala sekolah dengan literasi digital (koefisien korelasi 0.723) dan kreativitas guru
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(koefisien korelasi 0.645). Selain itu, terdapat korelasi positif dan signifikan antara literasi digital
dan kreativitas guru (koefisien korelasi 0.578). P-value yang lebih kecil dari 0.05 dalam uji korelasi
menegaskan bahwa hipotesis nol (HO) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh pola komunikasi
kepala sekolah terhadap literasi digital dan kreativitas guru ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif
(H1) yang menyatakan bahwa ada pengaruh pola komunikasi kepala sekolah terhadap literasi digital
dan kreativitas guru diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi yang
efektif dari kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi digital dan
kreativitas guru di sekolah dasar.
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